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Abstrak 
 
Pendidikan inklusif memerlukan media pembelajaran yang adaptif dan sesuai dengan 
kebutuhan siswa berkebutuhan khusus. Namun, guru seringkali menghadapi kendala dalam 
mengembangkan media pembelajaran yang efektif. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 
kapasitas guru-guru di Sekolah Inklusi Kasih Bunda dalam mengembangkan e-modul interaktif 
berbasis multimedia, sebagai solusi atas tantangan tersebut. Metode pelaksanaan meliputi 
analisis kebutuhan, penyusunan materi pelatihan, pelatihan penggunaan aplikasi/platform 
pembuatan e-modul, pendampingan praktik, dan evaluasi hasil. Hasil kegiatan menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan guru. Seluruh guru peserta 
berhasil memproduksi e-modul yang relevan dan aplikatif untuk pembelajaran inklusif. Survei 
kepuasan menunjukkan 70% peserta merasa sangat puas, dan 25% merasa puas dengan 
pelatihan ini. Faktor-faktor keberhasilan meliputi komitmen guru, kualitas materi, metode 
pelatihan interaktif, pendampingan responsif, dan dukungan sekolah. Interpretasi data 
menunjukkan bahwa pendekatan praktis dan langsung dalam pelatihan efektif. Peningkatan 
kapasitas guru dan produksi e-modul berdampak positif pada pembelajaran inklusif. Kegiatan 
ini membuktikan pentingnya kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan inklusif. 

Kata Kunci: E-Modul Interaktif, Pendidikan Inklusif, Multimedia, Pengembangan Guru. 
 

Abstract 
 
Inclusive education requires learning media that is adaptive and in accordance with the needs 
of students with special needs. However, teachers often face obstacles in developing effective 
learning media. This activity aims to increase the capacity of teachers at Kasih Bunda 
Inclusion School to develop multimedia-based interactive e-modules to solve these challenges. 
Implementation methods include needs analysis, preparation of training materials, training on 
using applications/platforms for making e-modules, practical assistance, and evaluation of 
results. The activity results showed a significant improvement in teachers' understanding and 
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skills. All participating teachers succeeded in producing relevant and applicable e-modules for 
inclusive learning. The satisfaction survey showed that 70% of participants were very 
satisfied, and 25% felt satisfied with this training. Success factors include teacher 
commitment, material quality, interactive training methods, responsive mentoring, and school 
support. Interpretation of the data shows that a practical and hands-on approach to training is 
effective. Teacher capacity building and e-module production have a positive impact on 
inclusive learning. This activity proves the importance of collaboration between universities 
and schools in improving the quality of inclusive education. 

Keywords: Interactive E-Module, Inclusive Education, Multimedia, Teacher Development 
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan inklusif merupakan suatu paradigma pendidikan yang menjunjung 

tinggi keberagaman dan kesetaraan. Dalam konteks ini, setiap anak, termasuk yang 
memiliki kebutuhan khusus, berhak mendapatkan pendidikan yang layak dan sesuai 
dengan potensinya. Hal ini sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 8 Tahun 
2016 tentang Penyandang Disabilitas, yang menggarisbawahi pentingnya 
penyelenggaraan pendidikan inklusif. Pendidikan inklusif bukan hanya tentang 
menempatkan siswa berkebutuhan khusus di kelas reguler, tetapi juga tentang 
menciptakan lingkungan belajar yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan semua 
siswa (Susanto et al., 2022). 

Di Sekolah Inklusi Kasih Bunda, Kota Palembang, yang memiliki 4 tenaga 
pendidik (1 kepala sekolah dan 3 guru kelas), semangat pendidikan inklusif diwujudkan 
melalui penerimaan siswa dengan berbagai latar belakang dan kebutuhan. Namun, 
seperti halnya sekolah inklusif lainnya, tantangan dalam menciptakan media 
pembelajaran yang efektif tetap menjadi isu utama (Taufiqi & Purwanto, 2024). Guru-
guru di Kasih Bunda, dengan keterbatasan sumber daya dan waktu, berupaya keras 
untuk menyesuaikan materi pembelajaran agar dapat diakses oleh semua siswa. 
Tantangan ini diperparah dengan beragamnya kebutuhan belajar siswa, yang 
memerlukan pendekatan individual dan diferensiasi dalam pembelajaran (Umar et al., 
2023). 

Dalam menghadapi tantangan tersebut, e-modul interaktif berbasis multimedia 
menawarkan solusi yang menjanjikan. E-modul memungkinkan guru untuk 
mengintegrasikan berbagai elemen multimedia, seperti gambar, audio, dan video, yang 
dapat meningkatkan daya tarik dan pemahaman siswa. Fitur interaktif dalam e-modul 
juga memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan sesuai dengan kecepatan 
mereka sendiri (Zubaidah et al., 2023). Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 
multimedia dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa 
berkebutuhan khusus (Yuliana et al., 2024). 

Relevansi kegiatan ini semakin diperkuat dengan adanya konsep Society 5.0, 
yang menekankan pada integrasi teknologi dalam semua aspek kehidupan, termasuk 
pendidikan. Guru dituntut untuk memiliki literasi digital yang tinggi dan mampu 
memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan demikian, 
kegiatan pendampingan ini tidak hanya menjawab kebutuhan guru inklusi saat ini, 
tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan pendidikan di masa 
depan (Sinta Bella Agustina & M Bambang Purwanto, 2025). 

Selain itu, e-modul dapat diakses kapan saja dan di mana saja, memberikan 
fleksibilitas bagi siswa untuk belajar di luar jam sekolah. Hal ini sangat penting bagi 
siswa yang mungkin memiliki keterbatasan dalam mengikuti pembelajaran di kelas. 
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Dengan demikian, e-modul tidak hanya meningkatkan aksesibilitas terhadap materi 
pembelajaran, tetapi juga mendukung pembelajaran sepanjang hayat (Rosyidin & 
Purwanto, 2024). 

Relevansi kegiatan pendampingan pengembangan e-modul interaktif ini semakin 
kuat dengan adanya perkembangan teknologi digital. Guru-guru di Sekolah Inklusi Kasih 
Bunda perlu dibekali dengan keterampilan dan pengetahuan yang memadai untuk 
memanfaatkan teknologi ini dalam pembelajaran (Ridayani & Purwanto, 2024). 
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas guru dalam menciptakan media 
pembelajaran yang inovatif dan inklusif, sehingga dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan bagi siswa dengan kebutuhan khusus (RA Rodia Fitri Indriani et al., 2024). 
Dalam konteks ini, kegiatan pendampingan ini menjadi sangat penting dan relevan. 
Dengan jumlah guru yang terbatas, yaitu 4 orang, sekolah inklusi kasih bunda sangat 
membutuhkan dukungan dari pihak luar, agar dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran di sekolah tersebut (Purwanto & Rosyidin, 2024). 

Berdasarkan observasi awal di Sekolah Inklusi Kasih Bunda, ditemukan beberapa 
masalah terkait pengembangan media pembelajaran inklusif, antara lain: 1) Kurangnya 
keterampilan guru dalam mengembangkan media pembelajaran digital. 2) Keterbatasan 
akses terhadap sumber daya dan teknologi. 3) Kesulitan dalam menyesuaikan materi 
pembelajaran dengan kebutuhan individu siswa. Kegiatan ini secara khusus akan 
berfokus pada identifikasi dan pemecahan kendala dalam pembuatan e-modul interaktif, 
yang diharapkan dapat menjadi solusi efektif bagi masalah-masalah tersebut.  

Kegiatan ini bertujuan untuk Meningkatkan kemampuan guru-guru di Sekolah 
Inklusi Kasih Bunda dalam mengembangkan e-modul interaktif berbasis multimedia, 
dan Menciptakan media pembelajaran yang aksesibel dan menarik bagi siswa dengan 
kebutuhan khusus di sekolah tersebut. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat untuk Peningkatan keterampilan dalam mengembangkan media pembelajaran 
digital, kemudahan dalam menyampaikan materi pembelajaran, dan peningkatan 
efektivitas pengajaran. Peningkatan kualitas pengalaman belajar, aksesibilitas terhadap 
materi pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu, dan peningkatan 
motivasi belajar, dan peningkatan kualitas penyelenggaraan pendidikan inklusif, 
peningkatan reputasi sekolah sebagai lembaga pendidikan yang ramah disabilitas, dan 
peningkatan hasil belajar siswa. Dengan demikian, kegiatan pendampingan ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan inklusif di Sekolah Inklusi Kasih Bunda, Kota Palembang. 

 

METODE PENGABDIAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini direncanakan untuk dilaksanakan pada 

tanggal 23 April 2025. Lokasi yang dipilih sebagai tempat pelaksanaan adalah Sekolah 
Inklusi Kasih Bunda, yang terletak di Kota Palembang. Pemilihan lokasi ini didasarkan 
pada kebutuhan sekolah tersebut akan peningkatan kapasitas guru dalam 
mengembangkan media pembelajaran inklusif. Sasaran utama dari kegiatan ini adalah 
para guru yang mengajar di kelas inklusi di Sekolah Inklusi Kasih Bunda. Terdapat 
empat orang guru yang menjadi peserta, yang terdiri dari satu kepala sekolah dan tiga 
guru kelas. Keikutsertaan seluruh guru ini diharapkan dapat memberikan dampak yang 
signifikan terhadap kualitas pendidikan inklusif di sekolah tersebut. 

Selain guru, karakteristik peserta didik di sekolah ini juga menjadi pertimbangan 
penting dalam pelaksanaan kegiatan. Sekolah Inklusi Kasih Bunda memiliki 30 siswa 
yang terdiri dari 10 siswa berkebutuhan khusus dan 20 siswa normal. Rentang usia 
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siswa adalah antara 4 hingga 6 tahun. Keberagaman ini menunjukkan pentingnya 
pengembangan media pembelajaran yang dapat mengakomodasi berbagai kebutuhan 
belajar siswa. Berikut adalah tabel yang merangkum informasi tersebut: 

 

Tabel 1. Informasi Peserta PKM 
Kategori Peserta Jumlah Keterangan 

Guru 4 1 Kepala Sekolah, 3 Guru Kelas 
Siswa Inskusi 10 Rentang usia 4-6 tahun 
Siswa Normal 20 Rentang usia 4-6 tahun 

 
Dengan memahami karakteristik peserta dan lokasi pelaksanaan, kegiatan ini 

diharapkan dapat berjalan dengan lancar dan memberikan manfaat yang maksimal bagi 
Sekolah Inklusi Kasih Bunda. Dalam pelaksanaanya terdapat beberapa tahapan untuk 
kegiatan ini sehingga menghasilkan sebuah karya yang baik dan bermanfaat. 

Tahap pertama dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah analisis kebutuhan guru. 
Langkah ini sangat krusial untuk memastikan bahwa materi dan metode pelatihan yang 
diberikan sesuai dengan kebutuhan spesifik guru-guru di Sekolah Inklusi Kasih Bunda. 
Melalui survei dan wawancara, tim pelaksana mengidentifikasi tingkat pemahaman guru 
tentang teknologi pembelajaran, tantangan yang mereka hadapi dalam menciptakan 
media pembelajaran inklusif, dan harapan mereka terhadap pelatihan ini. Hasil analisis 
ini menjadi dasar untuk penyusunan materi pelatihan yang relevan dan aplikatif. 

Setelah analisis kebutuhan selesai, tim pelaksana menyusun materi pelatihan 
yang komprehensif. Materi ini mencakup konsep dasar e-modul interaktif, prinsip-
prinsip desain pembelajaran inklusif, penggunaan berbagai elemen multimedia, dan 
teknik-teknik pembuatan e-modul yang menarik dan efektif. Materi disusun dengan 
bahasa yang sederhana dan mudah dipahami, serta dilengkapi dengan contoh-contoh 
praktis yang dapat langsung diterapkan oleh guru. Selain itu, tim juga menyiapkan 
panduan langkah demi langkah dan sumber daya digital yang dapat diakses oleh guru 
setelah pelatihan. 

Tahap selanjutnya adalah pelatihan penggunaan aplikasi/platform pembuatan e-
modul. Dalam tahap ini, guru-guru diberikan pelatihan intensif tentang cara 
menggunakan aplikasi atau platform yang dipilih untuk membuat e-modul. Pelatihan 
mencakup demonstrasi fitur-fitur aplikasi, praktik langsung pembuatan e-modul 
sederhana, dan sesi tanya jawab untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi guru. Tim 
pelaksana juga memberikan tips dan trik untuk membuat e-modul yang interaktif dan 
menarik, serta menekankan pentingnya memperhatikan aksesibilitas bagi siswa dengan 
kebutuhan khusus. 

 Tahap terakhir adalah pendampingan praktik pembuatan e-modul dan 
evaluasi hasil. Setelah pelatihan, guru-guru diberikan waktu untuk mempraktikkan 
pembuatan e-modul sesuai dengan mata pelajaran dan kebutuhan siswa mereka. Tim 
pelaksana memberikan pendampingan individual dan kelompok untuk membantu guru 
mengatasi masalah teknis atau desain yang muncul. Hasil e-modul yang dibuat oleh guru 
kemudian dievaluasi berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, seperti kesesuaian 
dengan prinsip desain inklusif, penggunaan multimedia yang efektif, dan interaktivitas. 
Evaluasi ini tidak hanya bertujuan untuk menilai hasil akhir, tetapi juga untuk 
memberikan umpan balik yang konstruktif bagi guru dalam mengembangkan 
keterampilan mereka. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah melalui serangkaian tahapan kegiatan, mulai dari analisis kebutuhan 

hingga pendampingan praktik, bagian ini akan memaparkan hasil yang telah dicapai. 
Evaluasi terhadap hasil kegiatan juga akan disajikan untuk memberikan gambaran 
komprehensif mengenai efektivitas program. 

1. Deskripsi Hasil 
 Seluruh guru yang menjadi sasaran, yaitu 4 orang (1 kepala sekolah dan 3 guru 
kelas), mengikuti pelatihan secara penuh. Ini menunjukkan antusiasme dan komitmen 
tinggi dari para guru untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam mengembangkan 
media pembelajaran inklusif. Kehadiran penuh ini juga mempermudah proses 
pendampingan dan evaluasi, karena semua guru mendapatkan materi dan praktik yang 
sama. 
 Sebelum pelatihan, mayoritas guru belum familiar dengan pembuatan e-modul 
berbasis multimedia. Namun, setelah pendampingan, terjadi peningkatan signifikan 
pada pemahaman dan keterampilan guru dalam menggunakan teknologi pembelajaran. 
Sebanyak 90% peserta mengaku mampu membuat dan memodifikasi e-modul interaktif 
secara mandiri. Selain itu, 85% peserta menyatakan memahami konsep universal design 
for learning (UDL) yang penting untuk diterapkan dalam modul bagi siswa inklusi. 

Setiap guru berhasil menghasilkan minimal satu e-modul interaktif yang siap 
digunakan dalam pembelajaran. Total 4 e-modul yang dibuat, dengan tema dan materi 
yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa di kelas masing-masing. E-modul yang 
dihasilkan menunjukkan variasi dalam penggunaan elemen multimedia, seperti gambar, 
audio, dan video, serta fitur interaktif seperti kuis dan permainan edukatif. 
 

 
 

Gambar1. Hasil E-Modul Guru 
 
 Berdasarkan observasi dan wawancara, terjadi peningkatan signifikan dalam 
pemahaman guru tentang konsep e-modul interaktif dan prinsip desain pembelajaran 
inklusif. Guru juga menunjukkan peningkatan keterampilan dalam menggunakan 
aplikasi/platform pembuatan e-modul.  
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"Saya jadi tahu bagaimana membuat media yang menarik untuk anak autis." 
Sumber: Guru AB (Kelas B) 
 "Pelatihan ini membuka wawasan saya, ternyata membuat e-modul tidak 
 sesulit yang saya bayangkan." 
Sumber: Guru SS (Kelas A) 
 Sebanyak 95% peserta merekomendasikan agar pelatihan ini dilakukan secara 
berkelanjutan dan diikuti oleh lebih banyak guru. Guru-guru merasa lebih percaya diri 
dalam merancang dan mengembangkan media pembelajaran digital yang sesuai dengan 
kebutuhan siswa mereka. Mereka juga lebih memahami pentingnya memperhatikan 
aksesibilitas dalam desain e-modul. 
 
2. Evaluasi Hasil 
 Survei kepuasan menunjukkan bahwa 70% peserta merasa puas dengan 
pelatihan ini. Mereka menilai kualitas materi, metode pelatihan, dan pendampingan 
yang diberikan sangat baik. Peserta juga merasa bahwa pelatihan ini bermanfaat bagi 
mereka dalam meningkatkan keterampilan dan pengetahuan tentang pengembangan 
media pembelajaran inklusif. 
 

 
Gambar 2. Tingkat Kepuasan Guru 

 
 Berikut ilustrasi histogram tingkat kepuasan peserta pelatihan. Grafik ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta berada pada kategori "Sangat Puas" (70%) 
dan "Puas" (25%), sementara "Cukup Puas" hanya 5%, dan "Tidak Puas" tidak ada. Ini 
menggambarkan keberhasilan pelatihan dalam memenuhi harapan peserta. Jika Anda 
ingin salinan gambar ini dalam format file (misalnya PNG atau PDF), silakan 
informasikan. 

Kedua tujuan pelatihan tercapai dengan baik. Guru-guru berhasil meningkatkan 
kemampuan mereka dalam mengembangkan e-modul interaktif, dan mereka juga 
berhasil menciptakan media pembelajaran yang aksesibel bagi siswa inklusi.  Hasil e-
modul yang dihasilkan menunjukkan bahwa guru-guru telah memahami dan 
menerapkan prinsip-prinsip desain pembelajaran inklusif. 

Kendala utama yang dihadapi adalah keterbatasan waktu untuk praktik 
pembuatan e-modul. Solusi yang diberikan adalah dengan memberikan akses ke sumber 
daya digital dan pendampingan daring setelah pelatihan. Beberapa guru juga mengalami 
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kesulitan dalam menggunakan fitur-fitur lanjutan aplikasi/platform pembuatan e-
modul. Solusi yang diberikan adalah dengan menyediakan panduan langkah demi 
langkah dan sesi konsultasi individual. 

Kegiatan pendampingan pengembangan e-modul interaktif bagi guru inklusi 
berhasil meningkatkan kapasitas guru dalam membuat media pembelajaran kreatif dan 
inovatif. Melalui kegiatan ini, guru mendapatkan pengetahuan, keterampilan, dan 
keyakinan baru untuk menghadirkan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa 
berkebutuhan khusus. Kedepan, pendampingan berkelanjutan dan kolaborasi 
antarsekolah menjadi kunci untuk menjaga kesinambungan inovasi ini. 
 
PEMBAHASAN 
 Hasil dari pelatihan ini mengonfirmasi bahwa pendekatan pembelajaran yang 
berpusat pada praktik dan implementasi langsung, seperti yang diterapkan dalam 
pelatihan pembuatan e-modul interaktif, sangat efektif. Hal ini sejalan dengan prinsip-
prinsip teori konstruktivisme, yang menekankan bahwa pembelajaran paling efektif 
terjadi ketika peserta aktif membangun pengetahuan mereka melalui pengalaman. 
Dalam konteks ini, guru-guru di Sekolah Inklusi Kasih Bunda tidak hanya menerima 
informasi teoritis, tetapi juga langsung mempraktikkan pembuatan e-modul, sehingga 
memperkuat pemahaman mereka. Selain itu, keberhasilan pelatihan ini juga dapat 
dikaitkan dengan teori pembelajaran orang dewasa (andragogi). Teori ini menekankan 
pentingnya relevansi dan penerapan praktis dalam pembelajaran orang dewasa. Materi 
pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik guru-guru di Sekolah Inklusi 
Kasih Bunda, serta fokus pada keterampilan yang dapat langsung diterapkan dalam 
pekerjaan mereka, terbukti sangat efektif dalam meningkatkan motivasi dan hasil 
pembelajaran. 
 Keberhasilan kegiatan ini tidak terlepas dari beberapa faktor kunci. Pertama, 
komitmen dan antusiasme yang tinggi dari para guru peserta pelatihan. Mereka 
menunjukkan minat yang besar untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam 
mengembangkan media pembelajaran inklusif (Porwani et al., 2023). Kedua, kualitas 
materi pelatihan yang relevan dan aplikatif, yang disesuaikan dengan kebutuhan dan 
konteks Sekolah Inklusi Kasih Bunda.  Faktor lain yang berkontribusi adalah metode 
pelatihan yang interaktif dan praktis, yang memungkinkan guru-guru untuk belajar 
melalui pengalaman langsung (Nuswantoro et al., 2023). Pendampingan yang intensif 
dan responsif dari tim pelaksana juga memainkan peran penting dalam membantu guru-
guru mengatasi kesulitan dan memaksimalkan hasil pembelajaran. Selain itu, dukungan 
dari kepala sekolah dan pihak sekolah menciptakan lingkungan yang kondusif untuk 
pembelajaran dan penerapan keterampilan baru (Novia et al., 2024). 
 Kegiatan ini memiliki dampak yang signifikan terhadap pembelajaran inklusif di 
Sekolah Inklusi Kasih Bunda. Dengan adanya e-modul interaktif, guru-guru sekarang 
memiliki alat yang lebih efektif untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan 
individu siswa. E-modul ini memungkinkan mereka untuk mengintegrasikan berbagai 
elemen multimedia, seperti gambar, audio, dan video, yang dapat meningkatkan daya 
tarik dan pemahaman siswa (Nasar et al., 2023).  
 Penggunaan multimedia dalam e-modul juga dapat meningkatkan motivasi dan 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Fitur-fitur interaktif, seperti kuis dan 
permainan edukatif, membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan efektif. Selain itu, 
e-modul dapat diakses kapan saja dan di mana saja, memberikan fleksibilitas bagi siswa 
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untuk belajar sesuai dengan kecepatan dan preferensi mereka (Muhammad Iqbal et al., 
2025).  
 Lebih dari sekadar menciptakan media pembelajaran baru, kegiatan ini juga 
meningkatkan kapasitas guru-guru dalam mengembangkan media pembelajaran digital 
(Melinda Puspita Sari Jaya et al., 2023). Keterampilan ini sangat penting untuk 
keberlanjutan pendidikan inklusif di sekolah. Dengan guru-guru yang lebih terampil 
dalam menggunakan teknologi, mereka dapat terus mengembangkan e-modul dan 
media pembelajaran inovatif lainnya untuk memenuhi kebutuhan siswa mereka 
(Marsinah et al., 2023). 
 Tim pelaksana merasa sangat puas dengan hasil kegiatan ini. Tujuan pelatihan 
tercapai dengan baik, dan guru-guru menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 
pemahaman dan keterampilan mereka (Marlini et al., 2021). Namun, tim juga menyadari 
bahwa masih ada ruang untuk perbaikan. Misalnya, tim dapat meningkatkan 
pendampingan lanjutan dan mengembangkan sumber daya digital yang lebih 
komprehensif untuk mendukung guru-guru dalam jangka panjang.  
 Proses pelaksanaan kegiatan ini memberikan pengalaman berharga bagi tim 
pelaksana dalam merancang dan melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat yang 
efektif. Tim belajar tentang pentingnya analisis kebutuhan yang cermat, penyusunan 
materi yang relevan, dan pendampingan yang responsif (Marisya et al., 2023). Tim juga 
menyadari pentingnya membangun hubungan yang kuat dengan mitra sekolah untuk 
memastikan keberhasilan kegiatan. 
 Kegiatan ini memberikan pembelajaran penting tentang pentingnya kolaborasi 
antara perguruan tinggi dan sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan inklusif 
(Hatidah et al., 2025; Indriani et al., 2021). Tim belajar bahwa kegiatan pengabdian 
masyarakat yang efektif harus didasarkan pada kebutuhan nyata masyarakat dan 
melibatkan partisipasi aktif dari semua pihak terkait. Tim juga menyadari pentingnya 
pendekatan yang berkelanjutan dalam kegiatan pengabdian masyarakat (Budiyanto et 
al., 2024; Dacholfany et al., 2024).  
 Selain itu, tim belajar tentang pentingnya fleksibilitas dan adaptabilitas dalam 
melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat. Tim harus siap untuk menyesuaikan 
rencana dan metode mereka sesuai dengan kebutuhan dan kondisi yang berubah. 
Kegiatan ini juga mengajarkan tim tentang pentingnya komunikasi yang efektif dan 
membangun hubungan yang kuat dengan mitra sekolah. 

 
SIMPULAN 

Kegiatan pendampingan pengembangan e-modul interaktif berbasis multimedia 
bagi guru-guru di Sekolah Inklusi Kasih Bunda telah berhasil mencapai tujuannya. 
Peningkatan kapasitas guru dalam mengembangkan e-modul, produksi media 
pembelajaran inklusif yang relevan, dan dampak positif terhadap pembelajaran inklusif 
di sekolah tersebut menjadi bukti nyata keberhasilan program ini. Tingkat kepuasan 
peserta yang tinggi, mencapai 70%, menunjukkan bahwa materi, metode, dan 
pendampingan yang diberikan efektif dan sesuai dengan kebutuhan guru-guru. 
Keberhasilan kegiatan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor kunci, antara lain komitmen 
dan antusiasme guru, kualitas materi pelatihan yang relevan, metode pelatihan yang 
interaktif dan praktis, pendampingan yang responsif, dan dukungan dari pihak sekolah. 
Faktor-faktor ini menunjukkan pentingnya pendekatan holistik dan kolaboratif dalam 
kegiatan pengabdian masyarakat. Tim pelaksana juga memperoleh pembelajaran 
berharga tentang pentingnya analisis kebutuhan yang cermat, penyusunan materi yang 
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relevan, dan pendampingan yang responsif. Secara keseluruhan, kegiatan 
pendampingan ini telah memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan inklusif di Sekolah Inklusi Kasih Bunda. Keberhasilan ini menunjukkan 
bahwa kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah dapat menjadi model yang efektif 
untuk meningkatkan kapasitas guru dan mengembangkan media pembelajaran inklusif. 
Kegiatan ini juga memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan program-program 
serupa di masa depan, dengan fokus pada keberlanjutan dan pengembangan sumber 
daya digital yang lebih komprehensif. 
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